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ABSTRAK 
Nama   : Eka Sapitri 
Nim  : 40400115107 
Judul  : Peranan Pustakawan dalam Memberikan Jasa Layanan  Secara 
Informatif dan Edukatif di Perpustakaan SDN 45 Toddang 
Saloe Kabupaten Soppeng. 
 
 Skripsi ini membahas tentang Peranan Pustakawan dalam Memberikan 
Jasa Layanan secara Informatif dan Edukatif di Perpustakaan SDN 45 Toddang 
Saloe kabupaten Soppeng. Adapun sub masalah yaitu, 1) Bagaimana peranan 
pustakawan dalam memberikan jasa layanan secara infomatif di perpustakaan 
SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten Soppeng. 2) Bagaimana peranan pustakawan 
dalam memberikan jasa layanan secara edukatif di perpustakaan SDN 45 Toddang 
Saloe Kabupaten Soppeng. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan pustakawan dalam 
memberikan jasa layanan secara informative di perpustakaan SDN 45 Toddang 
Saloe dan untuk mengertahui peranan pustakawan dalam memberikan jasa 
layanan secara edukatif di perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten 
Soppeng. 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan teknik pengumpulan 
data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa peranan pustakawan dalam 
memberikan jasa layanan secara informatif dan edukatif masih belum maksimal 
karena kurangnya kreatifitas pustakawan dalam menyampaikan informasi tentang 
bahan bacaan menarik serta masih ditemukan di rak buku bahan bacaan yang 
tidak sesuai peruntukannya.  
Kata Kunci : Peranan Pustakawan, Sistem Layanan Pustakawan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan penunjang 
kegiatan belajar siswa memegang peranan yang sangat penting dalam memacu 
tercapainya tujuan pendidikan di sekolah (Aziz, 2014 : 24). Perpustakaan sebagai 
sumber belajar merupakan tahap awal dalam proses belajar yaitu tahap mencari 
informasi yang bertujuan menyerap dan menghimpun informasi, mewujudkan 
suatu wadah pengetahuan yang terorganizir, menumbuhkan kemampuan 
menikmati pengalaman imajinatif, membantu perkembangan kecakapan bahasa 
dan daya pikir, mendidik siswa agar dapat menggunakan bahan pustaka secara 
efisien serta memberikan dasar kearah pembelajaran mandiri (BPAD : 2014). 
Pembelajaran mandiri merupakan bentuk perubahan pendekatan dalam proses 
pembelajaran yang cenderung berorientasi kepada pembelajaran aktif yang saat ini 
lebih sering digunakan. Peran guru tidak lagi didudukkan sebagai satu-satunya 
sumber dalam penyampaian informasi. Para siswa dapat berimprovisasi dan 
berkreasi dalam menemukan materi ilmu tanpa harus terikat kepada guru 
melainkan dengan mencari informasi melalui membaca di Perpustakaan. Semakin 
gemar membaca maka informasi yang diperoleh akan semakin bertambah dan 
wawasan pengetahuan akan semakin luas. Disinilah Peran seorang pustakawan 
sangat penting untuk memberikan layanan kepada pemustaka baik secara 
infomatif maupun edukatif. Bentuk layanan yang diberikan pustakawan secara 
edukatif salah satunya yaitu pustakawan memiliki kecakapan mengajar untuk 
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memudahkan pemustaka memahami dan mengenali berbagai macam bahan 
bacaan. Disamping itu pustakawan juga memberikan layanan dalam bentuk 
informatif yaitu pustakawan sebagai fasilitator yang membantu pemustaka 
menemukan dan menyediakan infomasi yang beragam dan dibutuhkan,. 
Hal ini sesuai dengan UU Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 Pasal 14 
ayat 1 yang berbunyi “layanan perpustakaan dilakukan secara prima dan 
berorientasi bagi kepentingan pemustaka” (Suwarno, 2016 : 268 ). 
Hal ini juga sejalan dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Hujurat / 49 :6 
 اوُحِبْصُتَف ٍةَلاَهَجِب اًمْوَق اوُبيِصُت َْنأ اوُن َّيَبَتَف ٍإَبَنِب ٌقِساَف ْمُكَءاَج ِْنإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَه َُّيأ اَي
 َنيِمِداَن ْمُتْلَعَف اَم ٰىَلَع 
 Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” (Alqur’an dan terjemahnya, 2006 : 743) 
 
Ayat ini menerangkan adab yang harus diperhatikan oleh orang-orang yang 
berakal, yaitu apabila ada orang fasik yang memberitahukan kepada mereka suatu 
berita, maka hendaknya mereka menelitinya dan tidak langsung menerima 
beritanya, karena jika demikian terdapat bahaya yang besar dan terjatuh ke dalam 
dosa. Hal itu karena jika berita orang fasik menempati posisi berita orang yang 
yang benar lagi adil sehingga dibenarkan dan dilanjutkan konsekwensinya tentu 
akan menimbulkan bahaya, seperti binasanya jiwa dan harta tanpa alasan yang 
benar sehingga membuat seseorang menyesal. Oleh karena itu, yang wajib dalam 
menerima berita orang fasik adalah tatsabbut (meneliti), jika ada dalil dan qarinah 
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(tanda) yang menunjukkan kebenarannya, maka diberlakukan dan dibenarkan. 
Tetapi jika dalil dan qarinah menunjukkan kedustaannya, maka didustakan dan 
tidak diberlakukan. Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa berita orang yang jujur 
adalah diterima dan bahwa berita orang yang berdusta adalah ditolak, sedangkan 
berita orang fasik, maka tergantung dalil dan qarinah. Oleh karena itulah, kaum 
salaf sampai menerima banyak riwayat dari orang-orang Khawarij yang terkenal 
kejujurannya meskipun fasik, demikianlah yang diterangkan oleh Syaikh As 
Sa’diy.  
Sesuai kedua landasan diatas, pustakawan dalam menyediakan layanan baik 
secara informatif maupun edukatif harus secara prima dan sesuai kepentingan 
pemustaka. Namun, kenyataan yang ditemukan di lapangan masih banyak sekali 
kendala atau masalah yang ada di perpustakaan sekolah. Masalah yang dijumpai 
pada perpustakaan sekolah beberapa kali telah diangkat dalam penelitian – 
penelitian sebelumnya, salah satunya pada penelitian skripsi yang berjudul “Peran 
Tenaga Perpustakaan di SMA Negeri 07 Kendari dalam memberikan Pelayanan 
Prima Kepada Pemustaka” oleh Sarwana yang berisi peran tenaga perpustakaan 
SMA Negeri 07 Kendari belum maksimal dalam memberikan pelayanan prima 
kepada pemustaka (siswa/siswi).  
Masalah ini diijumpai bukan hanya dalam penelitian skripsi seperti 
dipaparkan diatas namun kenyataan dilapanganhal ini sudah merupakan rahasia 
umum jika pelayanan di sebagian besar perpustakaan sekolah masih belum 
maksimal atau belum bisa dikategorikan prima dalam melayani pemustaka 
sehingga tujuan dari perpustakaan sekolah sebagai sarana pembelajaran siswa di 
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sekolah belum mampu menunjang kegiatan belajar dalam memacu tercapainya 
tujuan pendidikan di sekolah. 
Observasi awal yang penulis lakukan di Perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe 
ditemukan bahwa peran pustakawan dalam memberikan layanan dianggap belum 
maksimal karena kurangnya pelatihan yang diikuti oleh pustakawan, terbatasnya 
kemampuan pustakawan dalam menggunakan komputer, kurangnya promosi 
tentang perpustakaan itu sendiri, serta tidak selektif dalam menyeleksi bahan 
bacaan sehingga pengunjung perpustakaan sangat minim dan sering pula 
ditemukan bahan bacaan yang tidak sesuai dengan peruntukannya. Hal ini 
menunjukkan kurangnya peran pustakawan dalam memberikan layanan, 
khususnya secara informatif dan edukatif. Maka dari itu, peneliti ingin meneliti 
tentang peranan pustakawan dalam memberikan jasa layanan secara informatif 
dan edukatif. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah pokok penelitian adalah 
bagaimana peranan pustakawan dalam memberikan jasa layanan secara informatif 
dan edukatif di Perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten Soppeng. 
Masalah pokok tersebut dibahas dalam Sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana peranan pustakawan dalam memberikan jasa layanan secara 
informatif di SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten Soppeng? 
2. Bagaimana peranan pustakawan dalam memberikan jasa layanan secara 
edukatif di SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten Soppeng? 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah peranan pustakawan dalam memberikan jasa 
layanan secara informatif dalam bentuk menyediakan dan mengorganisir 
berbagai macam buku yang dapat memberikan informasi dan pengetahuan 
bermanfaat kepada pemustaka dan secara edukatif yaitupustakawan mampu 
membantu pemustakadalam memahami dan mengenali berbagai macam 
bahan bacaan di perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe. 
2. Deskripsi Fokus  
Layanan Informatif merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka 
memberikan informasi yang menarik dan kreatif sehingga pemustaka merasa 
puas.Layanan Edukatif merupakan kegiatan yang dilakukan pustakawan 
dalam melaksanakan tugasnya yang berfungsi dan berjiwa sebagai pendidik. 
Dari kedua pemahaman diatas peneliti dapat melihat pelayanan pada 
Perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten Soppeng belum maksimal 
baik dari secara informatif maupun edukatif.Berdasarkan hal itu maka peneliti 
dapat menetapkan bahwa maksud dari judul skripsi ini adalah pelayanan yang 
diberikan pustakawan sesuai perannya sebagai pemberi informasi dan edukasi 
di perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe  Kabupaten Soppeng. 
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D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini menggunakan beberapa literatur yang peneliti anggap relevan 
dengan objek penelitian. Ada beberapa buku atau karya tulis yang digunakan 
dalam penelitian ini, di antaranya adalah sebagai berikut : 
1. Perpustakaan Ramah Difabel yang ditulis oleh Aziz (2014). Buku ini 
membahas tentang Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan 
penunjang kegiatan belajar siswa memegang peranan yang sangat penting 
penting dalam memacu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. 
2. Ilmu Perpustakaan dan Kode Etik Pustakawan yang ditulis oleh Suwarno 
(2016). Buku ini membahas tentang bagaimana pustakawan bersikap kepada 
pengguna, sumber informasi didalamnya, instansi perpustakaannya, dan rekan 
pustakawan serta UU Republik Indonesia No. 43 tahun 2007 Pasal 14 ayat 1 
yang berbunyi “Layanan pepustakaan dilakukan secara prima dan berorientasi 
bagi kepentingan pemustaka. 
3. Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan yang ditulis oleh Ibrahim 
(2014).Buku ini membahas tentang Perpustakaan adalah salah satu bentuk 
organisasi sumber belajar yang merupakan suatu proses perencanaan, 
pengorganisasian, pergerakan dan pengawasan dalam suatu unit kerja untuk 
mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi bahan pustaka yang 
dikelola dan diatur secara sistematis dengan cara tertentu dengan 
memanfaatkan sumber daya manusia untuk dimanfaatkan sebagai sumber 
informasi. 
 
 
7 
 
4. Peranan Pustakawan dalam Memberikan Jasa Layanan secara Informatif, 
Edukatif, dan Rekreatif di Perpustakaan Local Education Centre (LEC) 
Maros yang ditulis oleh Azis (2009). Skripsi ini membahas tentang Peranan 
Pustakawan dalam  memberikan jasa layanan kepada Pemustaka secara 
informatf, edukatif, dan rekreatif. 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Peranan pustakawan dalam memberikan jasa 
layanan secara informatif di SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten 
Soppeng. 
b. Untuk mengetahui Peranan pustakawan dalam memberikan jasa 
layanan secara edukatif di SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten 
Soppeng. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 
a. Bahan masukan terhadap perkembangan ilmupengetahuan 
khususnya pada pengembangan ilmu perpustakaan dan informasi. 
b. Bahan pemikiran dalam usaha perbaikan dan peningkatan 
pendidikan dan pelatihan. 
c. Bahan masukan bagi pimpinan SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten 
Soppeng dalam rangka peningkatan mutu pustakawan. 
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d. Bahan masukan bagi pustakawan SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten 
Soppeng untuk perbaikan mutu dalam menjalankan perannya. 
e. Bahan acuan bagi penelitian selanjutnya yang relevan dengan 
permasalahan dalam penelitian ini. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Perpustakaan 
1. Sejarah Singkat Perpustakaan 
Perpustakaan paling awal yang sempat terungkapkan dalam sejarah 
manusia adalah perpustakaan yang terdapat di kota kuno Ninive. Yang 
berjasa besar mengungkapkan adanya perpustakaan ini adalah seorang 
arkeolog dan diplomat Inggris Sir Austen Henry Layard ( 1817-1894), 
yang mengadakan penyelidikan-penyelidikan di Babylonia dan Assyria 
tahun 1840, perpustakaan Ninive ini memiliki koleksi 10.000 tablet tanah 
liat, merupakan karya besar raja Ashurbanipal, raja terkenal dari Assyria 
(± 669-636 SM). Ia terkenal sebagai raja yang memajukan kerajaannya 
dalam hal kekayaan, kekuasaan dan ilmu pengetahuan. 
Tablet-tablet tanah liat itu berat, tetapi lebih murah daripada 
papyrus yang dipakai di Mesir. Isinya antara lain mengenai kehidupan 
sehari-hari dalam hal perdagangan, keagamaan dan kisah-kisah heroik 
yang menarik. Tablet-tablet tanah liat itu ditempatkan di kuil-kuil dan 
istana-istana kerajaan. Di Mesir, bahan yang dipakai sebagai alat tulis 
adala papyrus, yang muda rusak. Oleh karena itu tidak terlalu banyak yang 
dapat diungkapkan dari perpustakaan Mesir. Perpustakaan di Mesir yang 
cukup terkenal adalah perpustakaan yang terdapat  di kuil Horus di Edfu, 
yang mulai didirikan pada tahun ± 337 SM, berisikan gulungan-gulungan 
papyrus mengenai astronomi, astrologi, agama dan perburuan. 
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Perpustakaan ini sudah memiliki semacam katalog yang dipahat di dinding 
batu. Pegawai-pegawai perpustakaan ini adalah para imam yang 
meneruskan tugasnya secara turun-temurun. 
Perpustakaan yang paling besar d Mesir pada jaman itu terdapat di 
Aleksandria. Perpustakaan ini didirikan oleh Pptolomeus I (367-283). Di 
masa pemerintahannya, Aleksandria menjadi ibu kota Mesir dan 
merupakan tempat  para ahli berkumpul. Perpustakaan ini semakin 
lengkap koleksinya, Karena banyak kapal asing yang singgah di sana 
menyerahkan naskah-naskah yang mereka bawa dari banyak negeri. 
Terdapat dua bangunan perpustakaan, satu di dekat kediaman kerajaan dan 
yang lain di dekat kuil. Koleksinya  melebihi 400.000 buah, itupun baru 
disalah satu bangunan  saja. Saingan berat satu-satunya dari perpustakaan 
Aleksandria ini adalah Perpustakaan Pergamum di Asia Kecil, yang 
didirikan raja oleh raja Eumenes II. Koleksinya meliputi 200.000 bahan 
yang kemudian disatukan dengan perpustakaan Aleksandria ketika 
Antonius mempersembahkannya kepadaratu Cleopatra. Begitu beratnya 
persaingan diantara perpustakaan dalam untuk menjadi pusat ilmu 
pengetahuan, sampai akhirnya Aleksandria menghentikan pengiriman 
papyrus kepada saingannya. Pergamum, sebagai bahan untuk membuat 
buku. Akibatnya Pergamum terpaksa menggunakan kulit kambing yang 
diberi nama perkamen. Namun kelicikan itu justru menguntungkan, karena 
perkamen itu lebih tahan bahkan sampai di zaman kiat ini. 
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Pada masa Yunani kuno, perpustakaan pertama kali didirikan oleh 
Pisistratus , seorang tiran dari Athena, abad 6 SM. Kemudian mulai akhir 
zaman 5 SM segolongan dengan orang-orang Athena sudah ada yang 
mulai memiliki koleksi buku-buku pribadi. Namun pada abad 3 SM ada 
perpustakaan yang cukup lengkap, yakni yang dibangun oleh Aristoteles 
(384-322 SM). Ia membutuhkan perpustakaan itu untuk menunjang 
penyelidikan-penyelidikan yang amat luas dan juga pendidikan yang 
diselenggarakannya. 
Pada zaman Romawi Kuno, digunakan codex, beberapa perkamen 
yang dijahit di satu sisinya. Codex ini lebih muda dibawa dan 
diperkenalkan oleh kekaisaran Roma di tanah jajahannya. Tetapi orang 
romawi sendiri sebenarnya bukan bangsa yang punya bakat dalam hal 
kesusateraan. Dalam hal ini bangsa Yunani lebih unggul. Tetapi orang 
romawi memiliki kebanggaan bila dapat mempunyai koleksi buku-buku 
sastra atau ilmu pengetahuan dari tanah jajahannya. Yulius Caesar (100-44 
SM) adalah orang yang berminat besar dalam bidang perpustakaan, dan 
dialah yang pertama kali mencoba mendirikan sebuah perpustakaan yang 
lebih serius. Untuk itu ia menugaskan seorang ilmuwan yang bernama  
Asinius Polio (75 SM- 5 M) untuk mendirikan sebuah perpustakaan umum 
di Roma. Sebagian besar perpustakaan waktu itu terdapat di kuil-kuil, 
dijaga oleh para budak dan  orang-orang penjara. Mereka sekaligus 
bertugas untuk menyalin kembali naskah-naskah waktu itu, karena mesin 
cetak belum lagi diketemukan. Buku-buku telah disusun dengan rapi, 
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nama-nama tiap bahan ditulis di atas sebuah kartu di depannya. Ruang 
baca terletak di bagian timur, karena kepercayaan bahwa arah itu suci, 
selain itu karena matahari terbit dari arah itu, maka dibagian timur pada 
pagi hari lebih terang, sehingga enak untuk membaca dan lagi ketahanan 
buku pun lebih terjamin. 
Pada awal abad pertengahan, banyak perpustakaan di Roma 
dihancurkan oleh para penyerbu bangsa Barbar dari utara. Tetapi 
syukurlah masih banyak naskah terselamatkan, karena disembunyikan dan 
disalin kembali di biara-biara Kristen. Sedangkan di Yurussalem dan kota 
Nola, Italia Selatan, telah terdapat beberapa perpustakaan Kristen, tetapi 
baru ada sedikit koleksi buku, itupun hanya yang mengenai kitab-kitab 
suci. Di banyak gereja juga disediakan “screta”, yakni ruang baca. Sesudah 
agama Kristen menjadi agama resmi di Roma, banyak pengarang kafir 
dilarang menyebarkan karya-karyanya, bahkan sebagian karya-karya yang 
dianggap berbau kafir dimusnahkan, sehingga banyak tradisi klasik dunia 
barat lenyap dan tak muncul kembali. 
Seorang yang cukup berjasa karena berjuang keras dalam 
memajukan perpustakaan-perpustakaan biara pada abad pertengahan 
adalah seorang biarawan bernama Cassiodorus (±478-583) yang hidup 
semasa Kaisar Theodorus. Ia juga berjasa karena meletakkan dasar-dasar 
peraturan untuk merawat dan mengelola serta melestarikan buku-buku. 
Kebanyakan isi perpustakaan di zaman itu adalah kisah-kisah hidup para 
santo/santa, aturan-aturan biara, hukum gereka, kitab suci perjanjian lama 
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dan perjanjian baru, ensiklopedi abad pertengahan, serta beberapa karya 
klasik. Dia juga menganjurkan kepada para biarawan untuk  tidak 
memusnahkan karya-karya dari orang-orang kafir, melainkan justru 
mempelajarinya dengan sebaik-baiknya untuk mendalami kitab injil. 
Koleksi pribadinya sendiri diserahkan kesebuah perpustakaan yang 
didirikannya untuk memajang sebuah universitas yang juga didirikan 
olehnya. Universitas-universitas mulai banyak didirikan pada waktu itu, 
kebanyakan oleh kaum biarawan. Dan universitas itu tentu membutuhkan 
penunjang pendidikan ialah buku-buku, yang kemudian dikelola dalam 
sebuah perpustakaan. Para juru tulis dididik secara khusus agar dapat 
menyalin naskah-naskah serta memperbanyaknya, terutama naskah-naskah 
penting. Selanjutnya buku-buku disewakan kepada para mahasiswa. 
Bentuk buku pada waktu itu ialah gulungan-gulungan dan codex, 
sumbangan dari koleksi-koleksi pribadi orang-orang kaya zaman itu. 
Buku-buku waktu itu sudah mulai disusun di perpustakaan menurut 
subjeknya. 
Pada zaman renaissance dan reformasi, yakni zaman kebangkitan 
kembali zaman Yunani-Romawi, banyak karya satra dunia klasik 
dihidupkan kembali, diterjemahkan dan menjadi mode lagi pada zaman itu 
bagi orang-orang kaya untuk memiliki koleksi buku-buku pribadi di puri 
mereka, sebagai lambing status berpendidikan. Hal ini menyebabkan 
semakin meningkatnya kebutuhan akan buku-buku. Dengan tulisan tangan 
saja jelas penerbitan buku-buku tidak lagi memadai. Syukurlah bahwa 
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kemudian terjadi sebuah penemuan besar yang mengubah lajunya 
perkembangan ilmu pengetahuan, yang ditemukannya mesin cetak di 
sekitar tahun 1436 oleh Johann Guntenberg. Sejak itu  buku-buku  dapat 
diperbanyak dengan cepat dan mudah. Harganya pun menjadi lebih murah 
dan lebih muda didapat dan disebarluaskan. Kertas yang diketemukan oleh 
bangsa cina sekitar tahun 105, sekitar abad 12 dibawa ke Eropa.  
Pada akhir abad 15, hamper seluruh Eropa telah mengenal seni 
cetak-mencetak tersebut. Banyak keluarga-keluarga menjadi pengusaha 
percetakan sesuai dengan selera mereka. Tahun 1700-an buku sudah 
memiliki bentuk seperti yang kita lihat sekarang ini, tetapi dengan 
berbagai variasi. Terdapat buku-buku yang dihiasi dengan amat indah oleh 
para seniman zaman itu. Bahkan tidak sedikit buku-buku terutama kitab-
kitab suci yang sampulnya ditatah permata, emas dan batu-batu mulia, 
sehingga indah dan berat. Pada abad 16 terbit pula majalah dan pada akhir 
abad 17 muncul surat kabar. Pada abad 19 ditemukan pula cara 
penggunaan klise dan pres slinder. Maka perkembangan buku tidak 
terbendung lagi, melaju dengan pesat dan semakin berperan besar dalam 
hidup Manusia sebagai alat komunikasi dan informasi pengetahuan. 
Kemudian perpustakaan bermunculan di hamper seluruh Eropa. Di 
Italia didirikan perpustakaan Laurentian di Florence, Ambrosian, di Milan 
dan perpustakaan Vatikan di kota Roma. Perpustakaan di Vatikan ini 
sudah mulai didirikan dan diperkembangkan sejak sekitar abad 4 M dan 
menjadi perpustakaan yang berkembang pesat. Di bawah Paus Pius (1857-
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1939), perpustakaan diatur dan dikatalogisasi secara lebih baik untuk 
pertama kalinya. Banyak terdapat buku-buku langka serta manuskrip-
manuskrip kuno yang tidak terdapat di perpustakaan lainnya. Kiranya ini 
ditunjang oleh para missionaris yang pergi ke daerah-daerah yang jauh, 
dan banyak dari mereka amat  berminat terhadap hasil-hasil sastra dari 
seluruh penjuru dunia dan mengirimkannya ke perpustakaan Vatikan 
untuk didalami untuk membantu karya misi mereka. Di Perancis dikenal 
Bibliotheque Nationale yang semula adalah koleksi raja-raja Perancis di 
Inggris, dikenal perpustakaan universitas Oxford dan Cambridge serta 
British Museum yang kemudian menjadi Perpustakaan Nasional. 
2. Pengertian Perpustakaan 
Kata perpustakaan secara harfiah berasal dari kata pustaka yang 
berarti kitab atau buku. Sementara dalam bahasa inggris disebut library 
yang berasal dari bahasa latin liber atau libri yang memiliki arti buku 
(Sulistyo-Basuki : 1993). Selanjutnya, perpustakaan dilihat dari aspek fisik 
bangunannya maupun isi memiliki pengertian sebagai sebuah ruangan, 
bagian sebuah gedung ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk 
menyimpan dokumen, baik buku ataupun yang lainnya disusun rapi dan 
sistematis menurut pedoman tata susunan tertentu, yang fungsinya agar 
bisa dimanfaatkan oleh pembaca (Sulistyo-Basuki : 1993). 
IFLA (Sulistyo Basuki : 2003) mengemukakan bahwa 
Perpustakaan merupakan kumpulan bahan tercetak dan non tercetak dan 
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atau sumber informasi dalam komputer yang tersusun secara sistematis 
untuk kepentingan pemakai. 
Sedangkan menurut Sutarno (2003 : 32) perpustakaan adalah suatu 
ruangan, bagian dari gedung/bangunan, atau gedung itu sendiri, yang berisi 
buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur sedemikian rupa sehingga 
mudah dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan untuk 
pembaca. 
Selain itu Ibrahim (2014 : ) mendefinisikan Perpustakaan adalah 
salah satu bentuk organisasi sumber belajar yang merupakan suatu proses 
perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan pengawasan dalam suatu 
unit kerja untuk mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi 
bahan pustaka yang dikelola dan diatur secara sistematis dengan cara 
tertentu dengan memanfaatkan sumber daya manusia untuk dimanfaatkan 
sebagai sumber informasi. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan adalah sebuah ruangan atau bagian dari gedung yang 
menyimpan koleksi bahan tercetak ataupun non cetak yang disusun secara 
sistematis untuk kepentingan pemakai. 
3. Jenis – jenis Perpustakaan 
a. Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah adalah kumpulan bahan pustaka,baik berupa 
buku-buku maupun bukan buku (non-book) material yang di organisasi 
secara sistematis dalam suatu ruang sehingga dapat membantu murid-
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murid dan guru-guru dalam proses belajar mengajar di sekolah (Bafadal 
,2008 : 4). 
Selain itu pengertian perpustakaan sekolah yaitu perpustakaan yang 
tergabung dalam sebuah sekolah, dikelolah sepenuhnya oleh sekolah yang 
bersangkutan dengan tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai 
tujuan sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya (Sulistyo-Basuki 
,1993 : 50). 
Tujuan Perpustakaan Sekolah secara umum untuk membantu 
masyarakat pemakainya dalam mendapatkan informasi, tambahan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan, belajar secara mandiri dan berkreasi secara 
rohaniah. (Meilina Bustari, 2000:50), menyatakan bahwa seseorang yang 
mengunjungi perpustakaan mempunyai tujuan antara lain.  
a. Dapat mengikuti peristiwa dan perkembangan dunia terakhir.  
b. Secara tidak langsung mendapatkan pengajaran dan pendidikan.  
c. Mendapatkan hiburan yang sehat dan kreatif.  
Tujuan perpustakaan sekolah secara khusus dapat dibedakan 
menurut jenis/macam perpustakaan, karena setiap jenis perpustakaan 
melayani kelompok masyarakat yang berbeda satu sama lainnya. Maksud 
berbeda satu sama lainnya yaitu perpustakaan dibedakan menurut jenis dan 
macam-macam perpustakaan dalam hal ini melayani dari kelompok 
masyarakat yang berbeda yaitu dari kelompok usia, tentunya untuk usia 
anak-anak bacaan di perpustakaan berbeda dengan bacaan untuk remaja 
atau dewasa sehingga perpustakaan juga harus membedakan mana buku 
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bacaan khusus untuk anak-anak maupun untuk remaja atau dewasa. 
Sehingga tujuan dari adanya penyelenggaraan perpustakaan sekolah 
diharapkan dapat mempertinggi daya serap dan kemampuan siswa dalam 
proses pendidikan serta membantu memperluas cakrawala guru, serta 
karyawan yang ada dilingkungan sekolah tersebut.  
Fungsi perpustakaan adalah suatu tugas atau jabatan yang harus 
dilakukan di dalam perpustakaan tersebut.Sesuai dengan unsur pengertian 
bahwa di dalam perpustakaan terdapat koleksi yang digunakan untuk 
keperluan studi, penelitian, bacaan umum dan lain-lainnya. 
Di samping fungsi perpustakaan sebagaimana yang dijelaskan di 
atas, perpustakaan juga mempunyai peranan.Peranan perpustakaan 
merupakan bagian dari tugas pokok yang harus dijalankan di dalam 
perpustakaan. Setiap perpustakaan yang dibangun akan bermakna jika 
dapat menjalankan peranannya sebaikbaiknya. 
Peranan tersebut berhubungan dengan keberadaan, tugas dan fungsi 
perpustakaan. Peranan perpustakaan yang paling utama adalah memberi 
informasi dari berbagai ilmu dan disiplin ilmu. Peranan yang dapat 
dijalankan oleh perpustakaan menurut Sutarno (2003 : 55) antara lain 
adalah: 
1) Perpustakaan merupakan media atau jembatan yang menghubungkan 
antara sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang terkandung di 
dalam koleksi perpustakaan dengan para pemakainya. 
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2) Sebagai sarana untuk menjalin dan mengembangkan komunikasi 
antara sesama pemakai dan antara penyelenggara perpustakaan dengan 
masyarakat yang dilayani. 
3) Sebagai lembaga untuk mengembangkan minat baca, kegemaran 
membaca, kebiasaan membaca dan budaya baca melalui penyediaan 
berbagai bahan bacaan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 
masyarakat. 
4) Sebagai fasilitator, mediator, dan motivator bagi mereka yang ingin 
mencari, memanfaatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta 
pengalamannya. 
5) Perpustakaan merupakan agen perubahan, agen pembangunan dan 
agen kebudayaan umat manusia. 
6) Sebagai lembaga pendidikan non formal bagi anggota masyarakat dan 
pengunjung perpustakaan. 
7) Sebagai pembimbing dan memberikan konsultasi kepada pemakai 
atau melakukan pendidikan pemakai (user education). 
8) Menghimpun dan melestarikan koleksi bahan pustaka agar tetap 
dalam keadaan baik. 
9) Sebagai ukuran (barometer) atas kemajuan masyarakat dilihat dari 
intensitas kunjungan dan pemakaian perpustakaan. 
10) Secara tidak langsung perpustakaan yang berfungsi dan dimanfaatkan 
dengan baik dapat ikut berperan dalam mengurangi dan mencegah 
kenakalan remaja. 
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b. Perpustakaan Umum 
Perpustakaan umum Taslimah Yusuf (2003) adalah perpustakaan 
yang seluruh atau sebagian dananya disediakan oleh masyarakat dan 
penggunaannya tidak terbatas pada kelompok tertentu. Sedangkan menurut 
Undang Sudarsana (2008) perpustakaan umum adalah lembaga layanan 
informasi dan bahan bacaan kepada masyarakat umum yang tidak 
membedakan lapisan, golongan, lapangan pekerjaan, dan lain-lain yang 
akan menggunakan dan menjadi sasaran layanan perpustakaan. 
c. Perpustakaan Perguruan tinggi 
Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan sebuah sarana 
penunjang yang didirikan untuk mendukung kegiatan Civitas Akademik, 
dimana Perguruan Tinggi itu berada. Perpustakaan perguruan tinggi adalah 
perpustakaan yang tergabung dalam lingkungan lembaga pendidikan 
tinggi, baik berupa perpustakaan universitas, perpustakaan fakultas, 
perpustakaan akademik, perpustakaan sekolah tinggi.(Pamuntjak dan 
Rusina : 2000). 
Dalam buku pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi disebutkan 
bahwa, Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan unsur penunjang 
Perguruan Tinggi dalam kegiatan pendidikan , penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. Dalam rangka menunjang kegiatan Tri Darma 
tersebut, maka perpustakaan diberi beberapa fungsi diantaranya ; fungsi 
edukasi, sumber informasi, penunjang riset, rekreasi, publikasi, deposit 
dan iterpretasi informasi. Berdasarkan pada Peraturan Pemerintah/PP No.5 
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tahun 1980 tentang pokok-pokok organisasi universitas atau institute, 
bahwa Perpustakaan Perguruan Tinggi termasuk kedalam Unit Pelayanan 
Teknis (UPT), yaitu sarana penunjang teknis yang merupakan perangkat 
kelengkapan universitas atau institute dibidang pendidikan dan pengajaran, 
penelitian dan pengabdian pada masyarakat (Yusuf dan Pawit M : 1991). 
d. Perpustakaan Khusus 
Perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang memiliki koleksi 
dengan subyek-subyek tertentu. Perpustakaan jenis ini biasanya dibangun 
di lembaga-lembaga atau badan-badan usaha dengan tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh badan induk, di 
tempat mana perpustakaan tersebut bernaung serta melayani anggota yang 
terbatas pada badan induknya. Sementara yang termasuk jenis 
perpustakaan khusus antara lain perpustakaan departemen dan lembaga 
Negara non departemen. 
4. Fungsi Perpustakaan 
Fungsi perpustakaan adalah suatu tugas atau jabatan yang harus 
dilakukan di dalam perpustakaan tersebut. Sesuai dengan unsur pengertian 
bahwa di dalam perpustakaan terdapat koleksi yang digunakan untuk 
keperluan studi, penelitian, bacaan umum dan lain-lainnya.  
5. Peranan Perpustakaan 
Di samping fungsi perpustakaan sebagaimana yang dijelaskan di 
atas, perpustakaan juga mempunyai peranan. Peranan perpustakaan 
merupakan bagian dari tugas pokok yang harus dijalankan di dalam 
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perpustakaan. Setiap perpustakaan yang dibangun akan bermakna jika 
dapat menjalankan peranannya sebaikbaiknya. 
Peranan tersebut berhubungan dengan keberadaan, tugasdan fungsi 
perpustakaan. Peranan perpustakaan yang paling utama adalah memberi 
informasi dari berbagai ilmu dan disiplin ilmu. Peranan yang dapat 
dijalankan oleh perpustakaan menurut Sutarno (2003 : 55-56) antara lain 
adalah: 
1)  Perpustakaan merupakan media atau jembatan yang menghubungkan 
antara sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang terkandung di 
dalam koleksi perpustakaan dengan para pemakainya. 
2) Sebagai sarana untuk menjalin dan mengembangkan komunikasi 
antara sesama pemakai dan antara penyelenggara perpustakaan dengan 
masyarakat yang dilayani. 
3) Sebagai lembaga untuk mengembangkan minat baca, kegemaran 
membaca, kebiasaan membaca dan budaya baca melalui penyediaan 
berbagai bahan bacaan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 
masyarakat. 
4) Sebagai fasilitator, mediator, dan motivator bagi mereka yang ingin 
mencari, memanfaatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta 
pengalamannya. 
5) Perpustakaan merupakan agen perubahan, agen pembangunan dan 
agen kebudayaan umat manusia. 
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6) Sebagai lembaga pendidikan non formal bagi anggota masyarakat dan 
pengunjung perpustakaan. 
7) Sebagai pembimbing dan memberikan konsultasi kepada pemakai 
atau melakukan pendidikan pemakai (user education). 
8) Menghimpun dan melestarikan koleksi bahan pustaka agar tetap 
dalam keadaan baik. 
9) Sebagai ukuran (barometer) atas kemajuan masyarakat dilihat dari 
intensitas kunjungan dan pemakaian perpustakaan. 
10) Secara tidak langsung perpustakaan yang berfungsi dan dimanfaatkan 
dengan baik dapat ikut berperan dalam mengurangi dan mencegah 
kenakalan remaja. 
 
B. Pustakawan 
1. Pengertian Pustakawan 
Pengertian pustakawan seperti yang diikrarkan oleh ikatan 
pustakawan Indonesia dan dicantumkan sebagai Bab I Kode etik 
Pustakawan Indonesia adalah seorang yang melaksanakan kegiatan 
perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat 
sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu perpustakaanasi, 
dokumentasi dan informasi yang dimilikinya melalui pendidikan 
(Soeatminah, 2000 : 34). 
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2. Sikap Dasar Pustakawan 
Sikap dasar adalah sikap mental yang melekat pada diri individu 
yang mencerminkan watak seseorang.Sikap dasar penting untuk 
dilaksanakan oleh pustakwan sebagai bentuk implementasi dan aktualisasi 
diri. (Suwarno, 2016 : 176) menyatakan sikap dasar pustakawan terbagi 
atas enam, yaitu : 
a. Berupaya melaksanakan tugas sesuai dengan harapan masyarakat pada 
umumnya dan kebutuhan pengguna perpustakaan pada khususnya. 
Tugas pustakawan secara umum adalah public service (Pelayanan 
Masyarakat). 
b. Berupaya mempertahankan keunggulan kompetensi setinggi mungkin 
dan berkewajiban mengikuti perkembangan. Kode etik pustakawan 
Indonesia menghendaki agar seluruh pustakawan melakukan berbagai 
upaya untuk meningkatkan dan memperluas pengetahuan, 
kemampuan, dan profesionalisme. 
c. Berupaya membedakan antara pandangan atau sikap hidup pribadi dan 
tugas profesi. 
d. Menjamin bahwa tindakan dan keputusannya berdasarkan 
pertimbangan professional. 
e. Tidak menyalahgunakan posisinya dengan mengambil keuntungan 
kecuali atas jasa profesi. 
f. Bersifat sopan dan bijaksana dalam melayani masyarakat, baik dalam 
ucapan maupun perbuatan. 
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3. Peranan Pustakawan 
Kata “peran” diambil dari istilah teater dan merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dari kelompok-kelompok masyarakat.Arti peran adalah 
bagian yang kita mainkan pada setiap keadaan dan cara bertingkah laku 
untuk menyelaraskan diri kita dengan keadaan. (Wolfman, 1992 : 10 ). 
Peran merupakan seperangkat patokan, yang membatasi apa 
perilaku yang mesti dilakukan oleh seseorang, yang menduduki suatu 
posisi. (Suhardono, 1994 : 15).Disamping itu, peran menurut (Soekanto, 
2009 : 212) adalah proses dinamis kedudukan (status). 
Kemudian  menurut (Riyadi, 2002 : 138) peran dapat diartikan 
sebagai orientasi dan konsep dari bagian yang dimainkan oleh suatu pihak 
dalam oposisi sosial. Dengan peran tersebut, sang pelaku baik itu individu 
maupun organisasi akan berprilaku sesuai harapan orang atau 
lingkungannya. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa peran 
adalah seperangkat patokan yang dimainkan baik individu ataupun 
organisasi untuk menyelaraskan diri dengan keadaan sesuai harapan orang 
atau lingkungannya. Sedangkan, Peranan menurut Katz dan Kahn (yang 
dikutip oleh Thoha,2002 : 12 ) adalah serangkaian perilaku yang 
diharapkan dilakukan oleh seseorang yang ditentukan oleh karakteristik 
pribadi seseorang, pengertian seseorang tentang apa yang diharapkan 
orang lain kepadanya dan kemaunnya untuk mentaati yang telah 
menetapkan pengharapan tadi. 
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C. Layanan Perpustakaan Sekolah 
1. Pengertian Layanan 
Layanan (jasa) adalah setiap tindakan atau aktivitas yang pada 
dasarnya tidak berwujud fisik yang ditawarkan dari suatu pihak kepada 
pihak yang lain sehingga mendatangkan kepuasan atau kemanfaatan. 
Pengertian layanan yang dimaksud adalah pelayanan kepada masyarakat 
umum atau pelayanan pemakai perpustakaan.Pelayanan mempunyai sifat 
universal, artinya berlaku terhadap siapa saja yang menginginkannya. Oleh 
karenanya, pelayanan yang memuaskanpemakai memegang peranan 
penting agar perpustakaan dapat eksis.Lebih lanjut (Moenir, 1995 : 410) 
mengungkapkan perwujudan pelayanan yang didambakan adalah : 
a. Adanya kemudahan dalam pengurusan kepentingan dengan pelayanan 
yang cepat dalam arti tanpa hambatan yang kadang dibuat-buat. 
b. Memperoleh pelayanan secara wajar tanpa gerutu atau sindiran yang 
mengarah kepada permintaan sesuatu, baik dengan alasan untuk dinas 
maupun kesejahteraan. 
c. Mendapatkan perlakuan yang sama dalam pelayanan terhadap 
kepentingan yang sama, tertib dan tidak pandang bulu. 
d. Pelayanan yang jujur dan terus terang. 
Menurut berbagai definisi tersebut di atas, terdapat beberapa 
kesamaan, yaitu : 
a. Kualitas meliputi usaha untuk memenuhi atau melebihi harapan 
pelanggan 
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b. Kualitas mencakup produk, jasa manusia, proses, lingkungan 
c. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa yang 
dianggap merupakan kualitas saat ini mungkin kurang berkualitas di 
masa mendatang) (Tjiptono, 1998 : 60). 
Pelayanan perpustakaan sudah selayaknya berorientasi pada 
pemakai, sehingga kepuasan pemakai selalu diutamakan dalam rangka 
meningkatkan hubungan antara pelanggan dan pengelola.Setiap pelayanan 
terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi.faktor-faktor tersebut bisa 
berasal dari dalam maupun dari luar sistem penyelenggaraan.Faktor yang 
mempengaruhi tesebut di antaranya: 
a. Faktor kesadaran para pejabat serta petugas yang berkecimpung dalam 
pelayanan 
b. Aturan kerja yang melandasi kerja pelayanan 
c. Pendapatan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup minimal 
d. Faktor keterampilan petugas 
e. Faktor sarana dalam pelaksanaan tugas pelayanan 
f. Faktor organisasi yang merupakan alat serta sistem yang 
memungkinkan berjalannya mekanisme kegiatan pelayanan (Moenir, 
1995:88). 
2. Layanan Secara Informatif 
Informasi merupakan istilah yang sudah tidak asing lagi didengar. 
Para pakar mendefinisikan pengertian informasi sebagai berikut : 
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Informasi adalah data yang telah diproses kedalam suatu bentuk 
yang mempunyai arti bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata dan 
terasa bagi keputusan saat itu dan keputusan mendatang(Sutabri,2005:36) 
Menurut Saracevic dalam Pendit (2003 :30-32), informasi 
dikelompokkan kedalam tiga pengertian :  
a) Secara sempit, informasi adalah serangkaian sinyal atau pesan-pesan 
yang diperlukan dalam pengambilan keputusan. 
b) Informasi dalam arti luas dikaitkan dengan proses kognitif dan 
kemampuan memahami pada diri manusia.  
c) Lebih luas informasi tidak hanya dikaitkan dengan pesan atau proses 
semata, tetapi juga dengan konteks sosialnya, berupa situasi, 
persoalan, kajian tugas dan sebagainya. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa informasi 
adalah suatu data, baik data numeric maupun verbal yang telah diolah 
sedemikian rupa sehingga mempunyai arti.Sedangkan informatif 
merupakan sesuatu bersifat memberi informasi. 
Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa layanan secara 
informatif yaitu memberikan jasa tindakan atau aktivitas yang pada 
dasarnya tidak berwujud fisik yang ditawarkan dari suatu pihak kepada 
pihak yang lain dalam rangka memberi informasi sehingga mendatangkan 
kepuasan atau kemanfaatan.Dalam hal ini, pustakawan mengelola 
informasi dan menyampaikan kepada pemustaka dalam peranannya ini 
Pustakawan dituntut untuk aktif dan giat bekerja dalam menyampaikan 
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informasi yang menarik dan kreatif sehingga pelayanan yang diberikan 
kepada pemustaka dapat maksimal dan pemustakan merasa 
puas.Pelayanan pemakai yang diberikan oleh suatu perpustakaan pada 
umumnya meliputi pelayanan administrasi, pengadaan koleksi, dan 
pendayagunaan koleksi.Kualitas pelayanan menjadi ukuran manfaat 
tidaknya suatu perpustakaan bagi pemustaka (Marisa, 2015:3). 
3. Layanan Secara Edukatif 
Edukasi adalah penambahan pengetahuan dan kemampuan seseorang 
melalui teknik praktik belajar atau instruksi, dengan tujuan untuk 
mengingat fakta atau kondisi nyata, dengan cara memberi dorongan 
terhadap pengarahan diri (self direction), aktif memberikan informasi-
informasi atau ide baru (Craven dan Hirnle, 1996 dalam Suliha, 2002 : 22). 
Sedangkan Edukatif adalah sesuatu yang bersifat edukasi atau mendidik. 
Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa layanan secara edukatif 
yaitu memberikan jasa tindakan atau aktivitas yang pada dasarnya tidak 
berwujud fisik yang ditawarkan dari suatu pihak kepada pihak yang lain 
dalam rangka mendidik sehingga mendatangkan kepuasan atau 
kemanfaatan.Dalam hal ini, pustakawan dalam melaksanakan tugasnya 
berfungsi dan berjiwa sebagai pendidik. Sebagai pendidik, ia harus 
melaksanakan fungsi pendidikan yaitu mendidik, mengajar dan melatih. 
Mendidik adalah mengembangkan kepribadian, mengajar adalah 
mengembangkan kemampuan berfikir, dan melatih adalah membina dan 
mengembangkan keterampilan.Oleh karenanya, pustakawan harus 
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memiliki kecakapan mengajar, melatih dan mengembangkan, baik para 
pegawai maupun para penguna jasa yang dilayaninya. Sebagai seorang 
pustakawan pendidik, pustakawan juga harus memahami prinsip-prinsip 
yang dikembangkan oleh Ki Hajar Dewantara, yaitu: “ing ngarsa sung 
tuloda, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani”. Artinya, 
pustakawan harus mampu menjadikan sikap dan perbuatannya sebagai 
panutan dan ikutan orang-orang yang dilayaninya, pustakawan harus 
membangkitkan semangat berswakarsa dan berkreasi pada orang-orang 
yang dilayaninya, pustakawan mampu mendorong orang yang dilayaninya 
agar berani berjalan di depan dalam berbuat kebenaran dan sanggup 
betanggung jawab (Bicara Perpustakaan : 2016). 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis  Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang – orang dan pelaku yang dapat 
diamati.Sama halnya menurut Arief (1992:21) pendekatan kualitatif, yaitu suatu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan 
dan perilaku yang dapat diamati dari subyek itu sendiri. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe yang 
terletak di Desa Kessing Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng. 
Pelaksanaan kegiatan ini sejak tanggal 26 September sampai 20 Oktober  2017 
1. Gambaran Umum Sekolah Dasar Negeri  45 Toddang Saloe 
Sekolah Dasar Negeri 45 Toddang Saloe Kabupaten Soppeng yang 
terletak di Toddang Saloe, Desa Kessing, Kecamatan Donri-Donri, 
Kabupaten Soppeng, Kode Pos 90853 dengan NPSN : 40303598. 
Adapun Visi, Misi dan Tujuan  Sekolah Dasar Negeri 45 Toddang 
Saloe Kabupaten Soppeng adalah sebagai berikut : 
a. Visi 
 Visi sekolah dapat diartikan sebagai pandangan jauh kedepan.cita-cita 
yang ideal bisa dipercayai dan lebih baik dibandingkan ondisi saat ini. Visi 
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merupakan gambaran masa depan yang diinginkan oleh sekolah. Agar dapat 
menjamin kelangsungan hidup dan perkembanganny. Visi SDN 45 Toddang 
Saloe Kabupaten Soppeng “Mewujudkan Sekolah yang berprestasi dalam 
Imtaq, Iptek, kreatif dilandasi dengan nilai karakter”. 
b. Misi 
Misi sekolah juga dapat diartikan suatu tindakan sekolah untuk 
mewujudkan atau merealisasikan visi. Dengan pengertian itu misi sekolah 
merupakan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh  sekolah   untuk    
mencapai tujuan bersama. Misi merupakan tugas pokok  dan fungsi 
organisasi. SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten Soppeng mempunyai misi 
sebagai berikut :  
1. Menerapkan Sistem KBM yang Efektif dan Efisien. 
2. Melaksanakan berbagai inovatif pembelajaran. 
3. Menanamkan nilai-nilai sopan santun dan kebiasaan saling 
menghormati 
4. Melaksanakan pembinaan kegiatan keagamaan dan ekstrakurikuler. 
5. Meningkatkan kemampuan guru dalam bidang iptek, dan agama 
melalui PKG, Diklat, Seminar, Penataran dan Pengkajian. 
6. Memotivasi dan meningkatkan keterampilan guru sebagai ASN yang 
potensial di bidang seni, karya dan prakarsa terhadapa peserta didik. 
c. Tujuan Sekolah 
Dalam meningkatatka sumber daya yang mengacu pada visi dan misi 
sekolah,   maka dirumuskan tujuan sekolah sebagai berikut :  
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1. Terciptanya pembelajaran yang optimal  
2. Meningkatkan minat belajar siswa  
3. Berkembangnya bakat, minat fan petensi siswa 
4. Meningkatkat profesionalisme tenaga pendidik 
2. Sarana dan Prasarana Pendidikan 
a. Pergedungan  
  Sekolah SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten Soppeng berlokasi di 
desa Kessing Kecamatan Donri-Donri. 
b.   Fasilitas pendukung 
1. Ruang Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
Ruang UKS merupakan tempat untuk melaksanakan pendidikan 
kesehatan siswa. 
2. Ruang Shalat 
  Ruang Shalat merupakan tempat untuk melaksanakan shalat pada 
saat pulang sekolah. 
3. Kegiatan Ekstrakurikuler  
Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan pada sore hari. Tujuan 
ekstrakurikuler adalah untuk memuupuk bakat dan hobi para siswa 
serta meningkatkan prestasi dalam bidang olahraga,seni,keterampilan 
dan mendidik siswa dalam kehidupan bermasyarakat. Kegiatan 
ekstrakurikuler SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten Soppeng Meliputi 
Pramuka dan Kesenian. 
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4. Perpustakaan 
Perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe didirikan pada tahun 2006. 
Perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe didirikan berdasarkan 
pentingnya perpustakaan untuk siswa agar bisa menunjang 
pendidikan, menambah wawasan atau pengetahuan dalam sistem 
belajar mengajar. 
Tenaga perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten Soppeng 
berjumlah 1 orang, jumlah buku kurang lebih 4000 examplar untuk 
mendukung kegiatan operasional di Perpustakaan SDN 45 Toddang 
Saloe Kabupaten Sopppeng. 
Perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe terdiri dari beberapa bagian, 
yaitu : 
1. Ruang Kepala Perpustakaan 
2. Tempat Membaca 
3. Tempat Koleki Referensi 
4. Tempat pengelolaan bahan pustaka 
Jadwal kunjungan perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe dapat dilihat 
pada table berikut ini. 
Tabel 1 
NO HARI KELAS 
1 SENIN I 
2 SELASA II 
3 RABU III 
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4 KAMIS IV 
5 JUMAT V 
6 SABTU VI 
Sumber: Perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten Soppeng. 
Visi dan Misi Perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe adalah : 
1. Visi 
Untuk meningkatkan ketaqwaan terhadapa Tuhan yang Maha Esa, 
kecerdesan dan keterampilan, mempertinggi budi pekerti dan 
mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air sehingga dapat 
menumbuhkan manusia-manusia pembangun yang dapat membangun 
dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas 
pembangunan bangsa berdasarkan sistem pendidikan nasional yang 
berdasarkan pancasila dan UUD 1945. 
2. Misi 
a. Mengembangkan bakat kemampuan kebiasaan membaca 
khususnya serta mendayagunakan budaya tulisan dalam segala 
sector kehidupan 
b. Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah serta 
memanfaatkan informasi. 
c. Mendidik siswa agar dapat memelihara dan memanfaatkan bahan 
pustaka secara tepat dan berhasil guna. 
d. Meletakkan dasar-dasar ke arah belajar sendiri. 
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e. Memupuk dan mengembangkan minat dan bakat siswa dalam 
segala aspek. 
f. Mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah 
yang dapat dihadapi atas tanggung jawab dan usaha sendiri. 
 
Tata tertib Perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe, adalah : 
1. Pengunjung diharap tertib di dalam Perpustakaan. 
2. Pengunjung dilarang mengenakan topi di dalam ruang 
perpustakaan. 
3. Pengunjung dilarang membawa task e dalam ruang perpustakaan. 
4. Pengunjung harus mengembalikan pinjaman buku, majalah, surat 
kabar, dan lain-lain sesuai waktu yang ditentukan. 
5. Pengunjung selesai membaca buku, majalah, surat kabar dan lain-
lain harus mengembalikan ke tempat semula. 
6. Pengunjung perpustakaan harus mengisi buku pengunjung 
perpustakaan. 
7. Pengunjung tidak dibenarkan mencoret-coret, menggunting, 
menyobek buku dan lain-lain milik perpustakaan. 
8. Bila ada jam kosong siswa/siswi diperbolehkan belajar di ruang 
perpustakaan. 
9. Pengunjung dilarang membawa makanan/minuman serta makan 
di ruang perpustakaan. 
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10. Pengunjung dilarang masuk ke dalam ruang perpustakaan 
sebelum diizinkan masuk oleh petugas perpustakaan. 
11. Pengunjung dilarang merokok di ruang perpustakaan. 
12. Dilarang mengobrol atau bermain-main diperpustakaan. 
 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian di Perpustakaan SDN 
45 Toddang Saloe Kabupaten Soppeng adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber data 
yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling yang memfokuskan pada 
informan terpilih yang kaya dengan kasus untuk studi yang bersifat 
mendalam (Sukmadinata,2007 : 102). Adapun sumber data yang menjadi 
objek penelitian adalah pustakawan SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten 
Soppeng. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan 
dalam kaitannya dengan penelitian ini dan informan (Hardiansyah, 2016 : 
27). Dalam hal ini peneliti akan mengambil dokumen–dokumen dan laporan 
yang berada di SDN 45 Toddang saloe Kabupaten Soppeng. 
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D. Metode Pengumpulan data 
Metode penilitian kualitatif lasimnya data dikumpulkan dengan beberapa 
teknik pengumpulan data kualitatif, yaitu ; 1). Wawancara, 2).Observasi, 
3).Dokumentasi, dan 4).Diskusi terfokus (Focus Group Discussion). Namun, 
peneliti mengambil teknik pengumpulan data dengan cara wawancara dan 
observasi. 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai 
tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada 
kesempatan lain. Wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian 
terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya (Noor, 
2011:138).Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kali ini 
adalah wawancara terarah (Directive Interview). 
Wawancara terarah adalah suatu wawancara terpimpin atau berstruktur 
yang memiliki maksud bahwa seluruh wawancara didasarkan pada suatu 
sistem atau daftar pertanyaan yang ditetapkan sebelumnya. Agar wawancara 
efektif maka terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui, yakni ; 1). 
Mengenalkan diri, 2).Menjelaskan maksud kedatangan, 3).Menjelaskan 
materi wawancara, dan 4).Mengajukan pertanyaan (Yunus, 2010:358). 
Adapun langkah-langkah wawancara menurut Sugiono, 2009:297yaitu : 
a. Menetapkan narasumber wawancara. 
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b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan wawancara 
serta instrument penelitian yang akan digunakan. 
c. Mengawali atau membuka alur wawancara 
Sebagai awal, peneliti memperkenalkan diri kepada narasumber 
serta tujuan dilakukannya wawancara tersebut.Lalu membuka alur 
wawancara dengan berbicara tentang kondisi perpustakaan pada 
umumnya dewasa ini. 
d. Melangsungkan alur wawancara 
Alur wawancara dilakukan dengan memberikan beberapa 
pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya oleh peneliti, adapun 
pertanyaan – pertanyaan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Apa pendapat anda tentang kondisi perpustakaan di SDN 45 
Toddang Saloe Kabupaten Soppeng yang pengunjungnya terlihat 
minim? 
2. Menurut anda apa penyebab perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe 
Kabupaten Soppeng ini memiliki pengunjung yang minim? 
3. Sebagai Pustakawan menurut anda bagaimana cara mengatasi 
minimnya pengunjung di perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe 
Kabupaten Soppeng ini? 
4. Mengapa di perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten 
Soppeng sering ditemukan bahan bacaan yang tidak sesuai 
peruntukannya, seperti buku Novel percintaan. 
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5. Menurut anda, langkah apa yang ditempuh untuk mengatasi bahan 
bacaan yang bukan untuk peruntukannya? 
e. Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya. 
f. Menuliskan hasil wawancara kedalam catatan. 
g. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh. 
2. Observasi 
Syaodin N dalam Ariyani (2013:24), menyatakan bahwa observasi atau 
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan 
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 
Macam – macam observasi menurut Sanafiah Faisal (Sugiono, 2009: 310) 
yaitu observasi partisipatif, observasi secara terang – terangan, observasi tak 
berstruktur. Dari ketiga macam observasi peniliti akan melakukan observasi 
partisipatif yang bersifat aktif yaitu peneliti ikut melakukan apa yang 
dilakukan oleh narasumber tetapi belum sepenuhnya lengkap. Adapun 
langkah observasi yaitu secara terfokus dengan melakukan penyempitan 
observasi untuk difokuskan pada aspek informatif dan edukatif. 
3. Dokumentasi 
Sugiyono (2013:240) mendefinisikan dokumen sebagai catatan 
peristiwa yang sudah berlalu yang dapat berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seorang. Dalam penelitian ini peneliti juga 
mengambil teknik pengumpulan data secara dokumentasi yaitu dengan 
menyertakan gambar yang akan dikutip saat penelitian berlangsung. 
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E. Instrumen Penelitian 
1. Peneliti sebagai instrumen utama.  
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian 
utama adalah peneliti itu sendiri. 
 
2. Pedoman wawancara  
Untuk mengumpulkan data dari sumber informasi (informan), 
maka peneliti membutuhkan instrumen tambahan yaitu pedoman 
wawancara. 
F. Analisis Data 
Analisis data secara kualitatif adalah proses analisis kualitatif yang 
mendasarkan pada adanya hubungan yang bermakna antar variabel yang 
sedang diteliti (Sutopo dan Arief, 2010 : 8). Tahap analisis data yang akan  
dilakukan adalah : 
1. Pengumpulan data  
Dalam tahap ini peneliti akan mengumpulkan data melalui 
wawancara dan observasi. 
2. Reduksi data 
Setelah peneliti melakukan tahap pengumpulan data, peneliti 
melakukan reduksi data atau penggabungan data yang sama. 
3. Proses Pengkodean (Pemberian nomor urut) 
Tahap ini bertujuan agar mempermudah peneliti dalam 
pambahasan fakta – fakta yang ada dengan teori.Yang perlu diperhatikan 
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peneliti harus memberikan penomoran urut terlebih dahulu dan 
membedakan sesuai kategori. 
4. Penarikan Kesimpulan 
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BAB IV 
PERANAN PUSTAKAWAN DALAM MEMBERIKAN JASA LAYANAN 
SECARA INFORMATIF DAN EDUKATIF DI PERPUSTAKAAN SDN 45 
TODDANG SALOE KABUPATEN SOPPENG 
 
A. Peranan Pustakawan dalam Memberikan Jasa Layanan Secara Informatif 
Pustakawan merupakan salah satu komponen penting dalam sebuah 
perpustakaan. Perpustakaan dapat berjalan dengan lancar jika pustakawan 
mampu mengelolah dan memberikan jasa layanan dengan baik kepada 
pengunjung baik secara informatif maupun edukatif.  
Layanan secara informatif yaitu memberikan jasa tindakan atau 
aktivitas yang pada dasarnya tidak berwujud fisik yang ditawarkan dari suatu 
pihak kepada pihak yang lain dalam rangka memberi informasi sehingga 
mendatangkan kepuasan atau kemanfaatan. Dalam hal ini, pustakawan 
mengelola informasi dan menyampaikan kepada pemustaka dalam 
peranannya ini Pustakawan dituntut untuk aktif dan giat bekerja dalam 
menyampaikan informasi yang menarik dan kreatif sehingga pelayanan yang 
diberikan kepada pemustaka dapat maksimal dan pemustakan merasa puas 
Perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten Soppeng memiliki 
seorang pustakawan bernama Haslina yang bertugas untuk mengelolah dan 
memberikan jasa layanan dengan prima kepada pemustaka baik secara 
informatif maupun edukatif.   
Namun, kenyataan yang diperoleh di lapangan melalui observasi 
peneliti, pustakawan belum mampu memberikan jasa layanan informatif 
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secara maksimal atau prima. Hal ini ditunjukkan dengan kurangnya promosi, 
tidak selektif dalam menyeleksi bahan bacaan, serta kurangnya pengunjung 
yang mengunjungi Perpustakaan. Melihat kondisi kurangnya pengunjung 
perpustakaan di Perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten Soppeng, 
Haslina mengungkapkan dalam wawancaranya bahwa : 
“Saya merasa prihatin melihat keadaan ini, karena anak-anak 
sudah kurang sekali minatnya datang membaca disini” Sebagai 
pustakawan Haslina juga menyadari akan kurangnya 
pengunjung yang berkunjung  di Perpustakaan SDN 45 Toddang 
Saloe Kabupaten Soppeng, (Haslina, Wawancara, 05 Oktober 
2017) 
 
Menambah pernyataan diatas, Haslina mengatakan bahwa penyebab 
minimnya pengunjung yaitu 
Mungkin karena anak anak tidak tertarik dan juga anak anak 
sekarang lebih suka main hp daripada membaca buku 
diperpustakaan”. (Haslina, Wawancara, 05 Oktober 2017) 
 
Menganalisa dari pernyataan pustakawan dapat dikatakan bahwa 
penyebab minimnya pengunjung yang berkunjung di Perpustakaan SDN 45 
Toddang Saloe Kabupaten Soppeng karena pustakawan kurang kreatif dalam 
menjalankan perannya. 
Secara informatif, pustakawan terlihat kurang mampu melakukan 
promosi seperti membuat brosur mengenai bahan bacaan yang ada di 
perpustakaan. Selain itu peran pustakawan sebagai fasilitator yang membantu 
pengunjung menemukan dan menyediakan infomasi yang beragam dan 
dibutuhkan belum maksimal berjalan karena bahan bacaan yang tersedia pun 
masih terbatas. Hal ini tidak boleh dibiarkan berlanjut karena perpustakaan 
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merupakan salah satu sumber belajar yang dapat membuat daya pikir 
pengunjung lebih berkembang dan kreatif melalui bahan bacaan yang bersifat 
informatif, pengalaman imajinatif pengunjung yang dapat terbentuk melalui 
membaca, serta perkembangan kecakapan bahasa. Oleh karena itu upaya 
semestinya dilakukan agar perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten 
Soppeng dapat ramai pengunjung. 
Menurut Haslina upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
minimnya pengunjung di perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten 
Soppeng yaitu : 
“Mengadakan minggu membaca, dan mempromosikan bahwa 
banyak bahan bacaan baru”. (Haslina, Wawancara, 05 Oktober 
2017) 
 
 
Upaya – upaya yang di sebutkan di atas akan dilaksanakan segera 
dengan cara mempromosikan bahan bacaan secara menarik melalui mading 
sekolah yang diperbarui setiap datangnya bahan bacaan baru yang dapat 
menarik siswa untuk berkunjung dan membacanya di perpustakaan SDN 45 
Toddang Saloe Kabupaten Soppeng. Disamping itu, mengadakan minggu 
membaca juga di lakukan agar siswa terbiasa datang mengunjungi dan 
membaca di perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten Soppeng. 
Kegiatan ini dilakukan seminggu sekali secara bergiliran yaitu kelas 1 pada 
hari senin, kelas 2 pada hari selasa, kelas 3 pada hari rabu, kelas 4 pada hari 
kamis, kelas 5 pada hari jumat serta kelas 6 pada hari sabtu. Masing – masing 
dilakukan pada jam terakhir setelah mata pelajaran atau diberikan jadwal 
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tambahan selama 30 menit untuk membaca di perpustakaan SDN 45 Toddang 
Saloe Kabupaten Soppeng. 
 
B. Peranan Pustakawan dalam Memberikan Jasa Layanan Secara Edukatif. 
Disamping jasa layanan secara informatif, peran pustakawan juga 
dituntut harus prima dalam memberikan jasa layanan secara edukatif. Peran 
pustakawan dalam memberikan jasa layanan secara edukatif yaitu 
pustakawan memiliki kecakapan mengajar untuk memudahkan pemustaka 
memahami dan mengenali berbagai macam bahan bacaan.Namun, dalam 
observasi yang dilakukan di perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten 
Soppeng peneliti menemukan bahan bacaan yang tidak sesuai dengan bahan 
bacaan anak sekolah dasar yang berupa novel percintaan. Melalui wawancara 
dengan pustakawan, peneliti mengonfirmasi tentang mengapa ada novel 
percintaan di jajaran bahan pustaka di SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten 
Soppeng dan memperoleh respon bahwa : 
Hal itu terjadi karena banyak buku cerita”.(Haslina, Wawancara, 
05 Oktober 2017) 
 
Pernyataan tersebut benar adanya bahwa buku novel percintaan 
tersebut terdapat dijajaran buku cerita anak lainnya namun sebagai fasilitator 
yang memberikan jasa layanan secara edukatif, pustakawan hendaknya tidak 
meletakkan buku novel percintaan tersebut sebagai bahan bacaan anak 
sekolah dasar karena unsur yang berada dalam cerita belum layak untuk 
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dibaca pada anak sekolah dasar karena tidak memiliki nilai pendidikan 
berarti. Haslina menambahkan bahwa : 
“Seharusnya saya sembunyikan saja bukunya agar tidak 
dipajang”. (Haslina, Wawancara, 05 Oktober 2017) 
 
 
Menanggapi hal tersebut berarti bahan bacaan novel percintaan 
memang berasal dari bantuan buku yang disalurkan ke SDN 45 Toddang 
Saloe Kabupaten Soppeng yang seharusnya mampu di olah dan di organizir 
dengan baik oleh pustakawan sebelum meletakannya di rak buku. 
Selain bahan bacaan yang tidak sesuai peruntukannya, peranan 
pustakawan dalam memberikan jasa layanan edukatif lainnya juga harus 
dimaksimalkan karena perpustakan merupakan salah satu sumber belajar 
yang dapat mendidik siswa secara intelektual juga mampu melatih siswa agar 
belajar secara mandiri dan pustakawan yang memiliki peran memberikan jasa 
layanan secara edukatif mampu membantu siswa mengerti dalam mengenal 
bahan bacaannya dengan baik.  
Selain itu peran guru bukan lagi sebagai satu-satunya sumber yang 
dapat mendidik siswa melainkan pustakawan juga dapat membantu siswa 
untuk berimprovisasi dan berkreasi dalam menemukan materi ilmu tanpa 
harus terikat kepada guru melainkan dengan mencari informasi melalui 
membaca di Perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten Soppeng. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di perpustakaan 
SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten Soppeng, maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa : 
1. Peranan pustakawan dalam memberikan jasa layanan secara 
informatif di SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten Soppeng belum 
maksimal karena masih sepinya pengunjung yang berkunjung di 
perpustakaan SDN 45 Toddang Salloe Kabupaten Soppeng. Hal itu 
dikarenakan kurangnya kreatifitas pustakawan dalam 
menyampaikan informasi tentang bahan bacaan menarik di 
perpustakaan SDN 45 Toddang Salloe Kabupaten Soppeng. Selain 
itu juga kurangnya promosi yang dilakukan oleh pustakawan SDN 
45 Toddang Salloe Kabupaten Soppeng.  
2. Peranan pustakawan dalam memberikan jasa layanan secara 
edukatif di SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten Soppeng juga masih 
belum prima karena masih ditemukan di rak buku bahan bacaan 
yang tidak sesuai peruntukannya seperti novel percintaan yang 
tidak seharusnya menjadi bahan bacaan anak sekolah dasar karena 
mengandung unsur tidak mendidik. Disamping itu, pustakawan 
harusnya mampu menjalankan perannya secagai pemberi jasa 
layanan edukatif dengan cara mendidik siswa secara intelektual, 
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mampu melatih siswa agar belajar secara mandiri dan pustakawan 
yang memiliki peran memberikan jasa layanan secara edukatif juga 
mampu membantu siswa mengerti dalam mengenal bahan 
bacaannya dengan baik. Selain itu pustakawan juga dapat 
membantu siswa untuk berimprovisasi dan berkreasi dalam 
menemukan materi ilmu tanpa harus terikat kepada guru melainkan 
dengan mencari informasi melalui membaca 
B. Saran 
1. Peranan pustakawan dalam memberikan jasa layanan secara informatif 
di SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten Soppeng masih perlu 
ditingkatkan agar pelayanan perpustakaan dapat berjalan dengan baik. 
2. Peranan pustakawan dalam memberikan jasa layanan secara edukatif  
di Perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe agar dimaksimalkan karena 
perpustakan merupakan salah satu sumber belajar yang dapat mendidik 
siswa secara intelektual juga mampu melatih siswa agar belajar secara 
mandiri dan pustakawan yang memiliki peran memberikan jasa 
layanan secara edukatif mampu membantu siswa mengerti dalam 
mengenal bahan bacaannya dengan baik. 
3. Diharapkan kepada pihak sekolah SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten 
Soppeng agar membantu memfasilitasi ide – ide kreatif pustakawan 
dalam mengembangkan perpustakaan di SDN 45 Toddang Saloe 
Kabupaten Soppeng.  
50 
 
4. Diharapkan agar pihak sekolah mendukung program minggu membaca 
yang akan dilakukan rutin dari kelas 1 hingga kelas 6 sehingga para 
siswa dibiasakan mengunjungi perpustakaan dan membaca bahan 
bacaan di perpustakaan SDN 45 Toddang Saloe Kabupaten Soppeng.  
5. Agar peneliti – peneliti selanjutnya dapat menguji beberapa metode 
yang baik digunakan dalam meningkatkan jumlah pengunjung suatu 
perpustakaan. 
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